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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan bahwa ada pengaruh antara modal kerja terhadap tingkat likuiditas pada Koperasi Peternakan Bandung Selatan. Dari hasil pengumpulan, pengolahan dan analisis data dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Perkembangan modal kerja pada Koperasi Peternakan Bandung Selatan mengalami fluktuasi. Peningkatan modal kerja terjadi karena adanya anggota baru dan jumlah susu yang dihasilkan peternak meningkat. Peningkatan modal kerja pada Koperasi Peternakan Bandung Selatan terjadi pada tahun 2004-2005. Sedangkan penurunan modal kerja pada Koperasi Peternakan Bandung Selatan yang terjadi pada tahun 2006-2008 yang terjadi disebabkan banyaknya anggota koperasi yang keluar sehingga dana yang dimiliki anggota tersebut harus dikembalikan dengan itu dapat mempengaruhi modal kerja koperasi tersebut.
2. Perkembangan tingkat likuiditas pada Koperasi Peternakan bandung Selatan mengalami fluktuasi. Peningkatan tingkat likuiditas terjadi karena penurunan persediaan dan hutang lancar pada koperasi, yang terjadi pada tahun 2004-2005. penurunan tingkat likuiditas pada Koperasi Peternakan Bandung Selatan terjdi karena naikknya hutang lancar.

3. Hasil analisis pengaruh modal kerja terhadap tingkat likuiditas adalah sebagai berikut: Pengaruh modal kerja (X) terhadap tingkat likuiditas (Y) berdasarkan analisis regresi diperoleh persamaan y= 120,870 + 0,00374004X, yang artinya setiap kenaikan 1 kali modal kerja maka tingkat likuiditas akan mengalami peningkatan sebesar 0,00374004, dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0.058. sedangkan pada pengujian hipotesis nilai thitung 0,130 dan ttabel 2,015 karena thitungb < ttabel yang artinya modal kerja tidak berpengaruh positif terhadap tingkat likuiditas likuiditas. 
5.2 SARAN
Setelah penulis memberikan beberapa kesimpulan selanjutnya penulis akan memberikan beberapa saran yang diharapkan berguna bagi Koperasi Peternakan Bandung Selatan :
1. Modal kerja yang dimiliki Koperasi Peternakan Bandung Selatan untuk tiga tahun terakhir mengalami penururnan, apabila kondisi ini tetap dibiarkan akan mempengaruhi jalannya koperasi. Dengan itu maka Koperasi Peternakan Bandung Selatan dalam mengelola modal kerja yang dimiliki koperasi,dapat ditingkat sehingga dapat memperbaiki keadaan modal kerja.
2. Tingkat likuiditas pada Koperasi Peternakan Bandung Selatan pada tiga tahun terakhir mengalami penurunan, apabila kondisi ini tetap dibiarkan maka koperasi akan mengalami kesulitan untuk membayar kewajiban-kewajiban jangka pendeknya, dengan itu koperasi harus menyediakan aktiva lancar yang cukup. 

3. Dengan memiliki modal kerja yang cukup koperasi akan dapat mempertinggi tingkat likuiditasnya, sehingga dapat mengantisipasi piutang yang terlambat.
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